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Abstract

Rambutan is a top fruit from Indonesia, but it has not been get a good postharvest handling. One of the
less postharvest handling is using of distribution packaging or retail marketing on fruit stores. The purpose
of this research were designing a retail packaging made from polypropylene (PP) film and distribution
packaging made from corrugated board. The stages of this research were to determine weight per unit
packaging of rambutan (retail and distribution), dimension of primary and secondary packaging, and
analyze the efficiency of packaging arrangement on pallet. Rambutan cv. Lebak was picked from Subang,
West Java Province with grade A fruit. The weight average of rambutan was 34.53 + 2.32 g with individual
volume was 21.29 cm®. The weight per retail packaging was 0.5 kg and each distribution packaging contain
4 packaging retail of rambutan. Based on the data, dimension of primary packaging was 12.5 x 12.5 x
15 cm that formed pouch bag with perforated (30 holes). Position of holes were placed with two options
on the packaging surface. The RSC type secondary packaging was 28.5 x 28.5 x 16.5 cm for square
packaging and the size 33.5 ¢ 20.5 x 16.5 cm for rectangle packaging made from BC flute kraft 150 g. The
simulation result shows efficiency of packaging arrangement above pallet should use size 1200 x 1000
mm (effieciency 81.22%) for square packaging and on pallet size 1067 x 1067 mm (effieciency 90.50%) for
rectangle packaging.

Keywords: Corrugated board, distribution packaging, polypropylene, rambutan, retail packaging
Abstrak

Rambutan merupakan buah unggulan Indonesia, namun belum mendapat penanganan pascapanen
yang memadai. Salah satu penanganan yang masih minim adalah penggunaan kemasan dalam distribusi
maupun penjualan di toko buah dalam bentuk eceran (ritel). Tujuan penelitian adalah merancang kemasan
ritel berbahan plastik polypropylene (PP) dan kemasan distribusi berbahan karton gelombang. Tahapan
penelitian adalah penentuan satuan berat per kemasan (eceran dan distribusi), dimensi kemasan primer
dan sekunder serta efisiensi penyusunan kemasan pada pallet untuk handling. Buah rambutan yang
digunakan adalah varietas Lebak mutu A dari Kabupaten Subang, Jawa Barat dengan berat rata-rata
34.53 + 2.32 g dan volume 21.29 * 2.45 cm?3. Berat per kemasan eceran dibuat 0.5 kg dan tiap kemasan
distribusi berisi 4 buah kemasan eceran. Berdasarkan data tersebut, diperoleh dimensi kemasan primer
12.5 x12.5 x 15 cm dibentuk pouch dengan jumlah perforasi 30 lubang yang diletakkan dengan dua pilihan
posisi dipermukaan kemasan. Kemasan sekunder tipe RSC berukuran 28.5 x 28.5 x 16.5 cm untuk bentuk
kotak dan 33.5 x 20.5 x 16.5 cm untuk bentuk persegi dengan bahan flute BC dari kertas kraft 150. Hasil
simulasi penyusunan kemasan diatas palet menunjukkan, untuk bentuk kotak sebaiknya menggunakan
palet ukuran 1200 x 1000 mm (efisiensi 81.22%), bentuk persegi menggunakan palet ukuran 1067 x 1067
mm (efisiensi 90.50%).

Kata Kunci: Karton gelombang, kemasan distribusi, kemasan ritel, polypropylene, rambutan

Diterima: 23 Januari 2018; Disetujui: 8 Agustus 2018.
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Pendahuluan

Rambutan memiliki peluang pasar lokal dan
internasional yang tinggi seiring dengan peningkatan
produksi dan permintaan ekspor. Produksi buah
rambutan di Indonesia mulai meningkat pada tahun
2010 yaitu 523 ton dan pada tahun 2015 mencapai
882 ton (BPS 2015). Indonesia mengekspor
rambutan ke Uni Emirat Arab, Belanda, Arab Saudi,
Taiwan, Singapura, Jerman, Perancis dan Filipina
(Julianti et al., 2012).

Perubahan warna (menjadi coklat) pada bagian
kulit dan spintern merupakan permasalahan utama
selama pemasaran karena mengurangi nilai
komersil rambutan. Kesegaran rambutan pada
kondisi suhu lingkungan hanya bertahan 4 hari
(Julianti et al, 2012). Upaya mempertahankan
kesegaran rambutan yang telah dilakukan yaitu
perforasi kemasan polypropylene (PP) dalam
mempertahankan mutu rambutan (Darmawati et
al., 2016; Widjanarko et al., 2000). Perforasi pada
plastik dapat menghindari proses transpirasi,
dehidrasi berlebihan dan perubahan warna kulit
pada rambutan (Pohlan et al., 2008).

Upaya mempertahankan kesegaran buah
rambutan yang telah dilakukan yaitu pemberian
perforasi pada kemasan polypropylene buah
rambutan (Darmawati et al., 2016; Widjanarko et
al., 2000). Perforasi pada plastik dapat menghindari
proses transpirasi, dehidrasi berlebihan dan
mencegah terjadinya perubahan warna kulit pada
rambutan (Pohlan et al., 2008). Plastik aman untuk
kemasan pangan karena tidak bereaksi dengan
produk, memperpanjang masa simpan produk,
menyesuaikan dengan bentuk produk dan biaya
yang efektif (Allahvaisi, 2012).

Penurunan mutu rambutan juga terjadi selama
proses distribusi. Kondisi di lapangan, distribusi
rambutan antar kota atau provinsi diletakkan
pada bak terbuka tanpa diberi alas dan pelindung.
Karton merupakan jenis kemasan yang saat
ini banyak digunakan untuk produk pertanian
karena mampu melindungi produk dari kerusakan
mekanis, benturan, getaran dan beban tekan
selama distribusi (Pathare dan Opara, 2014).
Penelitian tentang kemasan distribusi yang telah
dilakukan yaitu penggunaan kemasan karton pada
jambu mampu mengurangi kerusakan mekanis
sampai 7.70% (Iswahyudi et al., 2015) dan mampu
menekan kerusakan mekanis dan susut tercecer
selama transportasi pada cabai keriting merah
segar (Pangidoan et al., 2013).

Perancangan kemasan untuk distribusi dan
pemasaran rambutan perlu dilakukan untuk
perbaikan pada penanganan  pascapanen
rambutan. Tujuan penelitian ini adalah merancang
kemasan buah rambutan yang terdiri atas kemasan
primer dan kemasan sekunder. Kemasan primer
untuk penjualan ritel atau eceran berbahan plastik
PP dan kemasan sekunder berbahan karton

gelombang sebagai kemasan distribusi. Kemasan
eceran dibuat dalam bentuk pouch dan diberi
lubang handling untuk memudahkan pemajangan
yang memperlihatkan kondisi buah secara utuh
kepada konsumen.

Bahan dan Metode

Bahan dan Alat

Rambutan yang digunakan adalah cv. Lebak
untuk penentuan dimensi, diameter dan berat buah
individu rambutan, plastik PP tebal 0.05 mm sebagai
kemasan ritel, karton gelombang flute BC berbahan
kertas 150 kraft untuk membuat kemasan tipe
Regular Slotted Container (RSC) sebagai kemasan
distribusi. Peralatan yang digunakan terdiri atas
timbangan, meteran, jangka sorong, mistar ukur,
sealer dan pallet.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian lapang dilakukan di Desa Sindangsari,
Kecamatan  Cikaum, Kabupaten  Subang.
Pembuatan kemasan dilakukan di PT. Sabnani Box
Cibinong, Bogor. Analisis penelitian dilakukan di
Laboratorium Pascapanen dan Energi, Leuwikopo
IPB. Penelitian ini dilakukan pada September
sampai Desember 2017.

Metode Penelitian

Penelitian ini terdiri atas empat tahapan yaitu:

1. Penentuan berat dan volume individu buah,
berat per kemasan ritel dan berat per kemasan
distribusi.

2. Merancang dimensi kemasan primer berbahan
PP yang dibentuk pouch dan posisi lubang
perforasi.

3. Penentuan dimensi kemasan sekunder dengan
dua bentuk yaitu kotak dan persegi.

4. Melakukan simulasi penyusunan kemasan pada
pallet untuk memberikan saran penggunaan
pallet yang sesuai pada proses handling.

Penentuan Berat dan Dimensi Individu Buah
Rambutan per Kemasan Ritel

Kemasan ritel di toko buah dengan kapasitas
yang lebih kecil memudahkan dalam penataan
dan penyimpanan, menyediakan pilihan kombinasi
yang diinginkan dan memungkinkan konsumen
membeli buah sesuai dengan kebutuhannya.
Umumnya kemasan ritel buah yang ada di daerah
Jakarta-Bogor memiliki kapasitas 0.5 sampai 1 kg.
PT. Alamanda merupakan eksportir buah dengan
negara tujuan Singapura, Hongkong, Dubai,
Malaysia dan Selandai Baru telah melakukan ekspor
buah rambutan dengan berat 0.5 kg per kemasan
ritel berbahan stretch film serta kemasan distribusi
berbahan karton dengan kapasitas 2 sampai 10 kg
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per kemasan sekunder.

Berdasarkan hal tersebut, pemilihan berat buah
rambutan pada kemasan sekunder yaitu 2 kg yang
berisi 4 kemasan primer dengan berat 0.5 kg per
kemasan. Buah rambutan kemudian ditentukan
bobot dan dimensinya sehingga diperoleh volume
individu buah rambutan yang dihitung menggunakan
Persamaan 1. Bentuk buah rambutan diasumsikan
elipsoidal sehingga perhitungannya menggunakan
geometri elips.

Viy=4/3 m ab’ (1)

Dimana,

Vib = Volume individu buah rambutan
a = Diameter mayor

b = Diameter minor

Penentuan Dimensi Kemasan Primer

Kemasan primer menggunakan plastik PP
(ketebalan 0.05 mm) dengan ukuran 28.75 x 25
cm, kemudian dibuat dalam bentuk pouch. Plastik
pouch diberi perforasi (diameter 8 mm) sebanyak
30 lubang. Perforasi berfungsi mengendalikan
atmosfer di dalam kemasan, sehingga memberi
jalan masuknya O, dan disaat bersamaan CO,
dapat keluar dari kemasan (DTl 2008). Posisi
lubang perforasi terdiri atas 2 pilihan berdasarkan
kemasan buah yang secara komersil telah banyak
digunakan produsen.

Penentuan dimensikemasan primer berdasarkan
dimensi individu buah rambutan, kemudian dihitung
jumlah buah dan volume buah dalam kemasan
primer yang telah ditentukan beratnya yaitu 0.5 kg
per kemasan ritel. Penentuan dimensi kemasan
primer dihitung dengan menggunakan Persamaan
2 dan 3.

J=J, XK, (2)

Dimana,

J  =Jumlah buah dalam satu kemasan primer
Jp =Jumlah buah dalam 1 kg (buah/kg)

Ky = Kapasitas kemasan primer (kg)

Vi =JXVy (3)

Dimana,

Vp = Volume buah dalam satu kemasan primer
J  =Jumlah buah dalam kemasan

Vi, = Volume individu buah

Penentuan Dimensi Kemasan Sekunder
Kemasan sekunder yang dirancang memiliki
kapasitas buah 2 kg yang berisi 4 kemasan primer
dengan berat masing-masing 0.5 kg per kemasan
yang mengacu pada eksportir buah PT. Alamanda
menggunakan kemasan karton kapasitas 2 kg.
Kemasan sekunder disajikan dalam 2 bentuk yaitu
kotak dan persegi berdasarkan kemudahan dalam

proses pengangkutan saat distribusi. Kemasan
sekunder berbahan karton gelombang double wall
flute BC (ketebalan 0.7 cm) tipe RSC. Kemasan
diberi ventilasi berbentuk bulat dan diberi lubang
tangan ukuran 85 mm x 25 mm (Singh et al., 2008).

a. Penentuan Dimensi Dalam

Penentuan dimensi dalam kemasan sekunder
berdasarkan pada jumlah kemasan primer dalam
kemasan sekunder yaitu 4 kemasan primer dalam
satu kemasan sekunder. Pengukuran dimensi
dalam kemasan menggunakan Persamaan 4, 5 dan
6.

Pia=n,X Py, (4)
Lig=m XLy, (5)
T=Tpt+ T, (6)
Dimana,

P« = panjang kemasan dalam

L« = lebar kemasan dalam

Tke = tinggi kemasan dalam

P« = panjang kemasan luar primer

L, =lebar kemasan luar primer

T = tinggi kemasan luar primer

T, =tinggi hand hole

n, = jumlah kemasan primer arah panjang
n; = jumlah kemasan primer arah lebar

b. Penentuan Dimensi Desain

Dimensi desain untuk membuat kemasan dari
bentuk lembaran karton menjadi bentuk kemasan
box yaitu menjumlahkan dimensi dalam dan
ketebalan flute BC. Perhitungan dimensi desain
kemasan menggunakan Persamaan 7, 8 dan 9.

Ps desain = P datam + tebal flute BC (7)
LK desain = LS datam + tebal flute BC (8)
TS desain = Tks datam + tebal flute BC 9)
Dimana,

Pys = panjang kemasan desain
Ly = lebar kemasan desain
Txs =tinggi kemasan desain
T; =tebal flute BC

c. Penentuan Dimensi Luar

Dimensi luar kemasan ditentukan berdasarkan
penjumlahan dimensi desain kemasan dan dua
kali ketebalan flute BC. Penentuan dimensi
luar kemasan dihitung dengan menggunakan
Persamaan 10, 11 dan 12.

Py =P+ (2XT) (10)

LkIZLkV‘i‘(ZXTf) (11)
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Tabel 1. Hasil rancangan kemasan primer.

Parameter Hasil rancangan
Jumlah rambutan per kemasan primer 15

(buah)

Volume buah per kemasan primer 319.35
(cm’)

Jumlah lubang perforasi 30

Luas lubang perforasi (mm) 8
Persentasi perforasi (%) 1.6
Panjang plastik (cm) 12.5
Lebar plastik (cm) 12.5
Tinggi plastik (cm) 15

Luas kemasan (cm?) 906.25
Volume kemasan (cm?) 2300
Panjang hand hole (cm) 8

Tinggi hand hole (cm) 2.5
Tu=Ti+2XT) (12)

Dimana,

Py = panjang kemasan luar
Ly = lebar kemasan luar
Ty = tinggi kemasan luar

Efisiensi Penataan Kemasan pada Pallet
Hasil rancangan kemasan dilakukan simulasi
penataan di atas pallet. Ukuran pallet dengan

(a) Front view (b)
25cm

susunan kemasan yang paling efisien merupakan
ukuran pallet yang terbaik yaitu dengan susunan
kemasan paling banyak. Penentuan efisiensi
penataan kemasan pada pallet menggunakan
Persamaan 13.

Ppx Lk
Ek =
Lb

Dimana,

Ex = efisiensi kemasan pada pallet
P, = pola penyusunan

Ly =luas alas kemasan

L, =luas bidang pallet

(13)

x 100%

Hasil dan Pembahasan

Berat dan Dimensi Rambutan per Kemasan
Ritel

Perhitungan dimensi individu buah rambutan
yaitu untuk menentukan dimensi pada perancangan
kemasan primer. Hasil perhitungan diperoleh berat
rata-rata buah rambutan adalah 34.53 + 2.32 g
dengan volume individu buah adalah 21.29 + 2.45
ml (berat jenis buah rambutan 1643.78 kg/m3).
Buah rambutan cv. Lebak yang digunakan pada
penelitian ini memiliki ukuran yang beragam karena
berasal dari pohon yang berbeda, sehingga perlu
dilakukan sortasi untuk memperoleh dimensi buah
yang sesuai.

Front view (c)
25cm

Side view

7.5 cm 7.5¢cm

28.75cm

i 28.75 cm
28.75 cm

Gambar 1. Desain kemasan primer hasil perhitungan (a) model 1; (b) model 2; (c) tampak dari samping untuk
model 1 dan 2.

(a)

Gambar 2. Desain kemasan primer (a) model 1; (b) model 2.

(b)
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Tabel 2. Dimensi kemasan sekunder hasil rancangan.

Hasil rancangan

Parameter -
Kemasan kotak Kemasan persegi
Dimensi dalam Panjang (cm) 26.4 31.4
Lebar (cm) 26.4 18.4
Tinggi (cm) 14.4 14.4
Dimensi desain Panjang (cm) 27.1 32.1
Lebar (cm) 27.1 19.1
Tinggi (cm) 15.1 15.1
Dimensi luar Panjang (cm) 28.5 335
Lebar (cm) 28.5 20.5
Tinggi (cm) 16.5 16.5
Jumlah buah per kemasan sekunder (buah) 60 1277.4
Volume buah per kemasan sekunder (cm?) 60 1277.4
Luas kemasan (cm?) 3505.5 3155.5
Volume kemasan (cm?) 13402.12 11331.37

Perancangan Kemasan Primer (Kemasan Ritel)

Berat buah per kemasan primer yang telah
ditentukan adalah 0.5 kg, sehingga diperoleh jumlah
29 buah dan volume buah 319.35 cm?® per kemasan
primer. Pengaturan buah dalam kemasan primer
dilakukan secara acak (bulky). Plastik PP yang
telah dibentuk pouch memiliki dimensi 12.5 x 12.5
x 15 cm dan volume kemasan 2300 cm?® (Gambar
1). Kemasan pouch diberi perforasi 30 lubang atau
setara dengan 2.80% dari luas permukaan plastik
pouch tersebut.

Lubang perforasi berfungsi menjaga
kelembapan sehingga meminimalkan kehilangan
air dan pencoklatan pada kulit (Follet dan Sanxter,
2000). Kemasan plastik tanpa lubang perforasi
menyebabkan terjadinya pengembunan di dalam
kemasan sehingga kerusakan buah rambutan
lebih cepat terjadi (Heriansyah, 2014). Penelitian
oleh Rusnaldi (2015) menggunakan plastik PP
perforasi 10-20% dengan diameter 8 mm mampu

mempertahankan mutu rambutan selama 8 hari
penyimpanan.

Rambutan yang dikemas dengan model pouch
merupakan inovasi penjualan buah rambutan
dalam bentuk ritel (Gambar 2), sehingga
memudahkan penanganan dan pengambilan oleh
konsumen sesuai kebutuhannya. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh rancangan kemasan primer
yang disajikan pada Tabel 1.

Perancangan Kemasan Sekunder (Kemasan
Distribusi)

Penentuan  dimensi kemasan  sekunder
berdasarkan hasil perhitungan dan perancangan
dari kemasan primer. Kapasitas kemasan sekunder
yang telah ditentukan yaitu 2 kg yang berisi 4
kemasan ritel dengan berat masing-masing 0.5 kg.
Hasil perhitungan volume buah dalam satu kemasan
primer yaitu 319.35 cm? atau setara dengan volume
buah 1277.4 cm® dalam satu kemasan sekunder.
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Gambar 3. Desain kemasan sekunder hasil perhitungan (a) kotak; (b) persegi.
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Tabel 3. Nilai efisiensi penggunaan pallet untuk kemasan hasil rancangan.

Ukuran pallet Negara pengguna Efisiensi penggunaan pallet (%)
(mm) Kemasan kotak Kemasan persegi
1200 x 800 Eropa, Singapura, China 67.70 78.70

1140 x 1140  Beberapa negara Eropa, China 100.03 79.26

1200 x 1000  Jerman, Belanda, Taiwan, Singapura, 81.22 74.40

Thailand, China, Indonesia

1219 x 1016  Amerika Serikat, China 78.70 88.72

1067 x 1067  Amerika Serikat dan Kanada 64.21 90.50

1100 x 1100  Jepang, Taiwan, Korea, Singapura, Thailand 60.42 85.13

(@) (b)

Gambar 4. Desain kemasan sekunder (a) kotak; (b) persegi.

1200 x 1000 mm 1067 x 1067 mm
(a) (b)

Gambar 5. Efisiensi terbaik pada pallet untuk kemasan (a) kotak; (b) persegi.
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Pemilihan tipe kemasan RSC dan ketebalan flute
BC pada penelitian karena memiliki daya tampung
buah lebih maksimal (Qanytah dan Ambarsari,
2010). Dimensi kemasan sekunder hasil rancangan
untuk kemasan kotak adalah 28.5 x 28.5 x 16.5 cm
dan kemasan persegi adalah 33.5 x 20.5 x 16.5 cm
(Gambar 3). Hasil perhitungan dimensi kemasan
sekunder disajikan pada Tabel 2. Hasil cetak desain
kemasan dari pabrik dapat dilihat pada Gambar 4.

Bagian sisi atas kemasan diberi bukaan
13.57% untuk kemasan kotak dan 14.12% untuk
kemasan persegi. Selain itu, pemberian ventilasi
pada sisi panjang kemasan berbentuk lingkaran
masing-masing 2 lubang dengan diameter 2.5 cm.
Pemberian bukaan dan ventilasi untuk pengaturan
sirkulasi udara dengan sebaran suhu yang merata
pada buah. Ventilasi berfungsi mengantarkan udara
dingin masuk dan mengeluarkan udara panas di
sekitar buah di dalam kemasan (Singh et al., 2008).
Ventilasi berbentuk lingkaran memiliki sirkulasi
udara dan sebaran suhu yang baik (Darmawati et
al., 2010). Luasan ventilasi dari total luas permukaan
untuk kemasan persegi yaitu 0.56% dan 0.621%
untuk kemasan persegi panjang. Luasan ventilasi
yang melebihi 2% akan mempengaruhi kuat tekan
kemasan (Tawakal, 2017). Kemasan rancangan
juga diberi hand hole pada sisi lebar kemasan yaitu
8.5 x 2.5 cm untuk memudahkan bongkar muat
kemasan saat distribusi.

Efisiensi Penataan Kemasan pada Pallet

Penggunaan pallet berfungsi memudahkan
bongkar muat dalam jumlah banyak, dimana tujuan
analisis efisiensi penataan kemasan pada pallet
untuk mengetahui ukuran kemasan yang optimal
untuk distribusi buah rambutan. Hasil perhitungan
efisiensi penggunaan pallet berbagai ukuran
berdasarkan standar ISO pallet untuk kemasan
hasil rancangan disajikan pada Tabel 3. Susunan
kemasan sekunder pada pallet dengan efisiensi
terbaik dapat dilihat pada Gambar 5.

Efisiensi terbaik penggunaan pallet untuk
kemasan kotak pada dimensi pallet 1200 x 1000
mm (efisiensi 81.22%) dan untuk kemasan persegi
pada dimensi pallet 1067 x 1067 cm (efisiensi
90.50%). Tabel 3 menunjukkan penggunaan
pallet tiap negara berbeda, namun pada proses
distribusi penggunaan ukuran pallet yang sama
akan maksimal. Efisiensi penggunaan pallet yang
optimal terdiri atas efisiensi muatan pallet 90% yaitu
good fit, efisiensi 80% yaitu average fit dan efisiensi
70% yaitu poor fit (Lee, 2005).

Simpulan

Perancangan kemasan terdiri atas kemasan
primer berbahan plastik PP dan kemasan sekunder
berbahan karton gelombang flute BC tipe RSC.

Dimensi individu buah rambutan yaitu 21.29 +
2.45 cm?® dan berat rata-rata buah 34.53 + 2.32 g.
Berdasarkan kapasitas buah rambutan yaitu 0.5
kg per kemasan ritel, diperoleh dimensi kemasan
primer bentuk pouch yaitu 12.5 x 12.5 x 15 cm.
Volume buah 319.35 cm?® per kemasan ritel atau
setara dengan 1277.4 cm?® per kemasan sekunder.
Kemasan sekunder hasil rancangan dan hasil
cetak memiliki ukuran dimensi yang sesuai, dimana
dimensi kemasan kotak yaitu 28.5 x 28.5 x 16.5
cm (efisiensi pallet 81.22%) dan dimensi kemasan
persegi yaitu 33.5 x 20.5 x 16.5 cm (efisiensi pallet
90.5%).

Saran

Perlu dilakukan pengujian kekuatan kemasan
pada proses distribusi dan kemampuannya dalam
meminimumkan kerusakan mekanis buah rambutan
serta melakukan pengujian kemampuan kemasan
primer menjaga kesegaran rambutan selama
disimpan dan pemajangan dalam penjualan.
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